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A. Latar Belakang Masalah

Penentuan awal bulan kamariah merupakan salahbsddng ilmu
hisab rukyat yang lebih kerap diperdebatkan dibagidin dengan bidang-
bidang lain seperti penentuan arah kiblat dan peaenwaktu shalat.
Persoalan ini dikatakan sebagai persoalan klasikg ysenantiasa aktual,
karena selalu diperdebatkan sejak dulu dan hangtiaps tahun selalu
mengundang polemik sehingga nyaris mengancam parsatan kesatuan
umat?

Di Indonesia sering terjadi perbedaan tanggal Batmmadan, Syawal
dan Dzulhijjah. Hal ini membuat persatuan Islamilseterganggu. Bahkan
tidak hanya pertentangan paham saja, namun ter§ap@rbedaan antara
mazhabhisab darmazhabrukyat tersebut menimbulkan pertentangan fisik.
Tentu hal ini sangat memprihatinkan umat Islam yarayoritas di negeri
ini.?

Rukyat adalah usaha melihat atau mengamati hilémdpat terbuka
dengan mata telanjang atau peralatan pada sadtariaterbenam menjelang
bulan baru kamariah pada setiap tanggal 29 bulamakah® Sedangkan

Hisab merupakan metode penentuan keberadaan relalunperhitungan-

perhitungan astronomi secara akdrat.

! Ahmad IzzuddinFigih Hisab Rukyahjakarta: Erlangga, 2007, h. 2.
2 .
Ibid.
s Muhyiddin Khazin,Kamus limu FalakJogjakarta: Buana Pustaka, 2005, h. 69.
4 Tono Saksosndviengkompromikan Rukyat & Hisabakarta: Amytas Publicita, 2007,
h. 83.



Kedua metode penentuan awal bulan kamariah inicolukarena
penginterpretasian hadis Nabi yang berkaitan depgaentuan hari pertama

bulan kamariah, seperti hadis yang diriwayatkah tdleam Muslim :
Gl A g dena e abise ) S anHll W o osead) BBl 0 ges 1) e W 2
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Artinya : “Diriwayatkan dari Abdurrahman ibn Salaat-Jumahi, dari al-
Rabi’ yakni ibn Muslim, dari Muhammad yaitu lbn Ziy, dari Abu
Hurairah r.a. sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda:
Berpuasalah kamu karena melihat tanggal (hilal) berbukalah
kamu karena melihat tanggal (hilal). Apabila pargdammu
terhalang oleh awan, maka sempurnakanlah bilangalanb
Sya’ban (menjadi 30 hari){HR. Muslim).
Dalam redaksi lain, hadis yang diriwayatkan olehshn dari Ibn
Umar :
et el Ll b g agle Al oo ) J gy JB JB Legie il iy e ol (e
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Artinya : “Diriwayatkan dari Ibnu Umar r.a. berkafasulullah SAW.
bersabda satu bulan hanya 29 hari, maka jangan kearpuasa
sebelum melihat bulan, dan jangan berbuka sebel@fthainya
dan jika tertutup awan maka perkirakanlah”. (HR .slia).
Para ulama berbeda pendapat dalam memalzaimr hadis-hadis

tersebut sehingga melahirkan perbedaan pendabaa yang berpendapat

bahwa penentuan awal bulan Ramadhan, Syawal dadhiffgu harus

5 Abu Husain Muslim bin al Hajjajphahih MuslimJilid I, Beirut: Dar al Fikr, h. 481.
6 .

Ibid, h. 122.
" Ahmad Izzuddinpp.cit, h. 44.



didasarkan pada rukyat yang dilakukan pada tang@ahya. Jika tidak
berhasil dilihat, baik karena hilal belum bisa lthli atau karena mendung
(adanya gangguan cuaca), maka penentuan awal tersebut didasarkan
padaistikmal (disempurnakan 30 hari). Menurut mazhab ini, rukyasifat
ta’abbudi tidak dapat dirasionalkan, sehingga pengertiantigak dapat
diperluas dan dikembangkan dan hanya terbatas mpatihat dengan mata
telanjand’

Ada juga yang berpendapat bahwa kata rukyat dadladis-hadis
tersebut termasuka’aqquli, yakni dapat dirasionalkan, sehingga dapat
dikembangkan. Jadi kata rukyat dapat diartikan dengmengetahui”,
walaupun dengamhanni(dugaan kuat) tentang adanya hilal. Inilah pentlapa
yang dipakai oleh mazhab hisab.

Kemajuan pengkajian astronomi semakin menimbulkasa#taran
bahwa upaya untuk menyatukan kalender Islam seadtidak mungkin
dilakukan dengan berpegang kepada rukyat. Hal #@rerda rukyat pada
visibilitas pertama terbatas jangkauannya dan tidagat meliputi seluruh
permukaan bumf®

Di samping itu ada juga pendapat yang berupayaenggtani kedua
mazhab tersebut, seperti pendapat al-Qalyubi yammgartikan rukyat
denganimkan al-ru’yah (posisi hilal mungkin dilihat). Dengan kata lain

bahwa yang dimaksud dengan rukyat adalah segalayaayj dapat

¢ Ibid.

? Ibid. h. 55.

Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammatiy Pedoman Hisab
MuhammadiyahYogyakarta: Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhamnyadh, cet. ke-2, 2009, h. 16.



memberikan dugaan kuat bahwa hilal telah ada & atak dan mungkin
dapat dilihat

Perbedaan dalam penentuan awal bulan kamariyahuncul, karena
sikap kehati-hatian umat Islam, disebabkan adaeprobadah yang bila
dilaksanakan pada hari yang salah, maka menjadithéaukumnya. Puasa
Ramadan adalah wajib hukumnya, namun ada ketenfyama yang
menyatakan bahwa mendahului berpuasa Ramadhan hadeeam-?

Sebagaimana hadis sebagai berikut:
b r e oo S o S o) J8 G S gl a4l ol G S sl Waa
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Artinya: “Diriwayatkan dari Abu Bakar bin Syaibalam Abu Kuraib, Abu
Bakar berkata: Diriwayatkan dari Waki’, dari AliroMubarak, dari
Yahya bin Abu Katsir, dari Abu Salamah, dari Aburéitah r.a.
berkata: Rasulullah Saw. bersabda: Janganlah kadi@mului
Ramadhan dengan berpuasa satu atau dua hari, ikeesabrang
yang memiliki kebiasaan berpuasa, maka silahkapuasa.” (HR.
Muslim)
Berdasarkan keterangan dari lbnu Ragimahullah berpuasa di
akhir bulan Sya’ban ada tiga mod@&ertama, jika berniat dalam rangka

berhati-hati dalam perhitungan puasa Ramadhannggi dia berpuasa

terlebih dahulu, maka seperti ini jelas terlaraigdua, jika berniat untuk

' Ibid.

2 Tono SaksonoMengkompromikan Rukyat dan Hisabakarta: Amythas Publicita,
2007, h. 15.

13 Abu Husain Muslim bin al Hajjajshahih MuslimJJilid I, Beirut: Dar al Kutub al limi,
h. 762. Lihat juga pada Shahih Bukhari, Hadis nb4l9mam Az Zabidi,Ringkasan Shahih
Bukhari Bandung: Mizan, 2001, h. 134.



berpuasa nadzar atau mengqodho puasa Ramadharbgfang dikerjakan,
atau membayar kafarah (tebusan), maka mayoritasautaembolehkannya.
Ketiga, jika berniat berpuasa sunnah semata, maka ulamg yp@ngatakan
harus ada pemisah antara puasa Sya’ban dan Ramadarang hal ini
walaupun itu mencocoki kebiasaan dia berpuasa,ntiiranya adalah al-
Hasan al-Bashri. Namun yang tepat dilihat apakaasauersebut adalah
puasa yang biasa dia lakukan ataukah tidak sebagaimakna tekstual dari
hadits. Jadi jika satu atau dua hari sebelum Raaraddalah kebiasaan dia
berpuasa, seperti puasa Senin-Kamis, maka ituatikah. Namun jika tidak,
itulah yang terlarang. Pendapat inilah yang dipaieh Imam Syafi’i, Imam
Ahmad dan al-Auzat?

Metode hisab dan rukyat sangatlah penting dangaiielengkapi satu
dengan lainya. Dalam metode hisab terdapat beberaptnde dalam
penentuan awal bulan kamariah yang berpatokanadaph data-data
astronomi mulai dari metode yang klasik hingga modédapun rukyat
adalah bentuk pengaplikasian nyata yang berusahik umengaplikasikan
hasil dari perhitungan data astronomi di lapangadapakhir setiap bulan
kamariah pada saat terbenamnya matahari di tfuk .

Sebelum ilmu astronomi berkembang maju, kenampduesibility)
hilal menjadi sangat penting dalam menentukan dwukdn. Teknik melihat
hilal secara visual ini merupakan bentuk pengimestasian hadis Rasulullah

Saw. dengan pernyataan bahwa melihat itu harusrasegsual. Padahal

258.

¥ bnu Rajab al-Hanbalil.athaif al-Ma’arif, Beirut: Dar al-Kutub al-limiyyah, h. 257-

15 |bid, h. 83.



banyak sekali problem yang menghambat penglihatmh $ecara visual,
seperti: ketinggian hilal dan Matahari, jarak aat8ulan dan Matahari,
kondisi cuaca (misalnya mendung atau tertutup awkondisi atsmosfir
Bumi (asap akibat polusi dan kabut), kualitas n@gagamat, kualitas alat
(optic) untuk pengamatan, waktu , transparansibiya’®

Selain data hisab yang menunjukkan adanya kemuagkinilal
terlihat, udara kotor, awan atau kabut dan cahagagymengganggu
pemandangan ke arah ufuk akan membuat proses patagasulit untuk
dilakukan®’

Rukyatul hilal tidak bisa dilakukan di sembarangnpat, terdapat
aturan dan pedoman cara untuk melakukannya againyssnaksimal.
Seperti pedoman rukyat yang dilakukan oleh Nahtldama.

Menurut SK PBNU NO. 311/A.11.03/1/1994 Pedoman @stonal
Penyelengaraan Rukyat bil Fi'li di Lingkungan Nadtdl Ulama pasal 2
tentang‘Prinsip-prinsip Operasional Pelaksanaan Ruky&t’yaitu:

a. Ketentuan Umum

Pertama, Perwakilan Lajnah Falakiyah atau Pengiabkdlatul

Ulama menyusun Tim pelaksana rukyat, yang terdir; Hasib, ahli
rukyat, pembantu (kader hasib/ahli rukyat). Kedi®gngurus Nahdlatul
Ulama/perwakilan  Lajnah  Falakiyah ~ menghubungi/meikan
pelaksanaan rukyat kepada pengadilan Agama setedgpatinstansi
pemerintah yang terkait (Pemda, Polda/Polres, thhtang; tempat/
medan rukyat, personalia Tim pelaksana rukyat, Wpktaksana rukyat,
perlengkapan, dan lain-lain. Ketiganempersiapkan petugas dan
peralatan telekomunikasi guna kelancaran pelapgeartbaik kepda
intern kalangan NU maupun kepada pemerintah DeaparteAgama.
Keempat, mempersiapkan logistik dan transportasi.

'® Ibid, h. 88-89.

"Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Kiiveat Urusan Agama Islam dan
Pembinaan Syari'afiRedoman Teknik Rukyatakarta : tp, 2009, h.26.

8 Lajnah Falakiyah Pengurus Besar Nahdlatul Ulamagdoman Rukyat dan Hisab
Nahdlatul UlamaJakarta : Lajnah Falakiyah PBNU, 2006 , h. 14-15.



b. Ketentuan Penetapan Lokasi Rukyat
Pertama, Pada dasarnya lokasi-lokasi penyelenganagayat
ditetapkan berdasarkan pertimbangan:
a. Bahwa di lokasi dimaksud telah terbukti adanya Kedslan usaha
rukyat pada waktu-waktu sebelumnya.
b. Bahwa secara geografis dan astronomis lokasi yamgakdud
memungkinkan terjadinya rukyat.
c. Berdasarkan usulan/laporan dari PWNU/PCNU seteffipat.

Berdasarkan pada SK PBNU tersebut, dapat diketadluiva dalam
penentuan awal bulan kamariah terdapat beberapa yhah harus
diperhatikan, seperti hasib, ahli rukyat, dan medakyat. Keberhasilan
rukyat sangatlah bergantung pada ketiga hal tetsebu

Thomas Djamaluddin juga memaparkan beberapa hag yzerlu
diperhatikan dalam pengamatan hffal:

1. Hilal adalah obyek yang redup dan mungkin hanyaptdmsebagai
segores cahaya. Sedapat mungkin mengkonfirmasikamgad
menggunakan binokuler atau teropong bila melihgteklterang yang
mirip bulan sabit tipis atau garis.

2. Pengamatan dari bangunan tinggi di tengah kota meyap resiko
gangguan pengamatan akibat polusi asap, debu athaya kota.

3. Lokasi pengamatan dengan arah pandang ke barat tigaig terbuka
atau dipenuhi oleh pepohonan bukanlah lokasi yamagk huntuk
pengamatan hilal. Daerah pantai yang terbuka Ke lzaeat adalah lokasi
yang terbaik.

4. Hal penting bagrukyatul hilal adalah kemampuan untuk membedakan
antara hilal dan bukan hilal. Sumpah memang pentinguk
menunjukkan kejujuran pengamat, tetapi belum culatpk memastikan
obyek yang dilihatnya itu benar-benar hilal atakdwu Saat ini faktor
penyebab kesalahan pengamatan hilal makin bayak.

Permasalahan yang sering timbul di lapangan adaktingkali
pelaksanaan pengamatan hilal (rukyat) itu gagaériekondisi medan rukyat

yang tidak bisa lepas dari pengaruh letak geogpafigai, polusi udara yang

9 1pid, h. 16-17.

%|bid.

2 hitp://tdjamaluddin.wordpress.com/2010/05/27/rulatlal-awal-ramadan-dan-iedul-
fitri/ diakses pada tanggal, 27-08-2012.

2 bid .



timbul dari pabrik misalnya, atsmosfer dan ganggoaaca di langit. Tidak

hanya itu, terkadang pandangan pengamat hilal & afuk terkecoh oleh

awan dan polusi cahaya yang datang dari bangunaguban yang berada di
daratan laut. Maka dari itu, tidak heran jika telkag pada tempat rukyat
tertentu terjadi kegagalan pengamatan hilal, pddsgara perhitungan data
astronomis ketinggian hilal sudah cukup tinggi.

Dalam hal ini, pantai Kartini Jepara adalah pangang selalu
digunakan sebagai tempat rukyat oleh BHRD Kudugarde dan Pati,
Kementrian Agama Kudus, Pati, dan Jepara, Tim BRaakdari INISNU
Jepara, STAIN Kudus dan IAIN Walisongo Semarangretka letak
geografis-nya dinilai cukup bagus untuk melakukangamatan hilakarena
posisi pantai yang ufuk baratnya tidak tertutupndiangunan®

Pantai Kartini terletak pada koordinat lintang &' 39.68"LS dan
bujur 110° 38' 40.01" BT sekitar 2,5 km ke arahabadari Pendopo
Kabupaten Jepara. Tepatnya di kelurahan Bulu Ketmamdepara dan
merupakan obyek wisata alam lokal kebanggaan Kaeopkepara yang telah
menjadi dambaan wisatawan domestik.

Pantai ini letaknya sangat mudah dijangkau, kardeteknya yang
sangat berdekatan dengan terminal kota Jepara,tetaminal pengunjung

dapat berjalan kaki atau naik becak menuju paresiiid.**

% http://www.suaramerdeka.com vi/index/Sore-Ini-Rukydi-Pantai-Kartini- diakses
pada tanggal 19 Agustus 2012. Lihat juga pada s@sisi Pengadilan Agama Kabupaten Jepara:
http://pa-jepara.net. Diakses pada tanggal 20 AguaD12.

% http://jeparakab.go.id./ pantai-kartini.html diekpada tanggal 20 Agustus 2012.



Lokasi pantai Kartini sebagai tempat rukyat ini g@&ami kegagalan
pada pelaksanaan rukyat penentuan awal RamadhaBydaval 1433 FP,
dikarenakan tertutup awan teBlTerlepas dari kontroversi awal Syawal
tahun 1432 H?" untuk awal Syawal tahun 1432 H. juga terjadi kedmy
rukyat. Akan tetapi, kegagalan rukyat tersebutatirkarena ketinggian hilal
belum memenuhi kriteri&.

Dari pemaparan latar belakang dan permasalahaebtdrspenulis
tertarik untuk meneliti kelayakan pantai Kartinipdea sebagai salah satu

tempat rukyat. Sejauh pengetahuan penulis, pasehut selalu digunakan

% Dalam penentuan awal Syawal 1433 H, berdasarkaal BasA UU No. 3 tahun 2006
atas perubahan UU No. 3 tahun 2006 atas perubabhiNdJ 7 tahun 1989 tentang Peradilan
Agama dan perubahan kedua dengan UU No. 50 tahQ8, Zengadilan Agama berwenang
menetapkan Isbat rukyatul Hilal awal bulan kamariah

Mengevaluasi pelaksanaan tugas Pengadilan Agamaralephun 2011 yang dalam
Penetapan 1 Syawal 1432 H dan kemudian setelaHunsidangisbat Kementerian Agama RI
tertolak penetapatsbat tersebut, maka pada tahun 2012 Pengadilan Agaperalderusaha
mengatasi dalam dua program :

1. Berupaya memahami dan atau mendalami pengetahsab Han rukyat tersebut (1 Syawal
1433. Jepara : ghurub 17.37 ketinggian hilal 1)36’

2. Menugaskan Tim Isbat Rukyatul Hilal awal bulan Rdhen 1433 H dengan melalui Majelis
Hakim, tidak Hakim Tunggal sebagaimana Isbat Rukydilal 1 Syawal 1432 H yang lalu.

Dengan dua program tersebut diharapkan dapat nrégaki pemerintah melalui
Kementerian Agama Rl dalam menetapkan 1 Ramadrz® H4

Peradilan Agama mengingatkan kepada masyarakasukhya para perukyat jangan
takut menyampaikan hasil rukyat kalau benar-beakmhtmelihat bulan, karena Tim Rukyatul
Hilal awal bulan Ramadhan 1433 H Pengadilan Agaempard akan menetapkannya melalui
sidangisbatpada hari Kamis tanggal 19 Juli 2012.

Menurut hukum perkara permohonan Isbat RukyatublHildalan perkara voluntair,
berdasarkan Pasal 52 A UU No. 3 tahun 2006, sehiaggbila ada para pihak yang tidak terima
terhadap penetapan pengadilan tersebut, upaya mykuimarus melalui kasasi ke Mahkamah
Agung RI dan tidak boleh dianulir oleh pihak marmapNamun jika upaya kasasi dianggap kurang
efektif, setidaknya harus mendengar pendapat huMahkamah Agung RI, dengan alasan karena
Indonesia adalah Negara hukum, maka hukum harasldsanakan dengan baik dan tertib di
Nusa Persada Indonesia Tercinta. Lihat di : hpga:jépara.net. Diakses pada tanggal 20 Agustus
2012.

26 http://hilall.kominfo.go.id/?q=node/186 diakses @adnggal 20 agustus 2012.

*"Terdapat penolakan dari pemerintah tentang kesaksidihatnya hilal oleh seorang
perukyat. Penolakan tersebut dengan alasan kedimggial yang belum memenuhi persyaratan
untuk dapat dirukyat dan dengan menggunakan maténjaag. Lihat pada
http://metrotvnews.com/read/news/2011/08/29/63088Herlihat-di-Jepara diakses pada tanggal
12 Agustus 2012.

Bhttp://www.suaramerdeka.com/vl/index.php/read/dSmie-Ini-Rukyat-di-Pantai-Kart-
ini- diakses pada tanggal 20 Agustus 2012.
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untuk rukyat oleh Kementrian Agama Kabupaten JedaraKudus, BHRD
sekitar (Kudus, Pati dan Jepara), IAIN WalisongodPrKonsentrasi Iimu
Falak, STAIN Kudus, Pengadilan Agama Kabupatenrdegan Kudus, dan
para perukyat independen seperti Kudus Astronorab @alam penentuan
awal Ramadhan, Syawal, Dzulhijjah dan awal bulamd@ah yang lainnya.
Terlepas dari kontroversi mengenai hisab atauplgatudalam penentuan
awal bulan kamariah, ada hal lain yang perlu dikegrutama dalam hal
observasi hilal. Mengingat ada beberapa hal yangadepengahalang dalam
pelaksanaarukyatul hilal maka perlu diadakan penelitian tentang kelayakan
tempat observasi demi keberhasilan pengamatan.
Penulis mengangkat permasalahan ini dengan judiil Kelayakan
PantaiKartini JepareSebagai Tempd&ukyatul Hilaf.
B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, penulis ingin membatasiusan masalah
dalam penelitian agar penelitian ini lebih spesifisdkus dan tidak terlalu
melebar. Adapun rumusan masalah terbagi dalam ahis lgesar :
1. Apakah faktor-faktor yang melatarbelakangi penggonBantai Kartini

Jepara sebagai tempat pengamatan iy atul hilal)?
2. Bagaimanakah tingkat kelayakan Pantai Kartini Jepeari aspek

geografis dan astronomis sebagai templagatul hilaf?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini, penulis mempunyai tujuartama lain :
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1. Untuk mengetahui faktor apa saja yang melatarbafikpenggunaan
Pantai Kartini Jepara sebagai tempikiyat al-hilal

2. Untuk mengetahui tingkat kelayakan Pantai Kart@para sebagai lokasi
untukrukyatul hilaljika ditinjau dari aspek geografis dan astronomis.
Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Mendukung metode penentuan awal bulan kamariah atendyatul
hilal dengan mempertimbangkan faktor keberhasitakyatul hilal
berdasarkan pertimbangan tempat observasi.

2. Bisa menjadi rekomendasi titikukyatul hilal kepada pihak yang
berkompeten dalam haukyatul hilal, seperti Kementrian Agama dan
Lajnah Falakiyyah Nahdlatul Ulama.

Tinjauan Pustaka

Dalam hal ini, penulis melakukan penelusuran teapagenelitian-
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti saebalya previous finding
yang ada hubungan pembahasannya dengan peneébetumnya. Hal ini
perlu dilakukan untuk mengetahui korelasi pembahasdam penelitian ini
dengan penelitian yang pernah dilakukan sebelunssiingga tidak terjadi
pengulangan pembahasan atau kesamaan penelitidam DO@al ini ada
beberapa penelitian yang terkait yaitu:

Skripsi Oki Yosi tahun 2011, yang berjudubtudi Analisis Hisab

Rukyat Lajnah Falakiyah al-Husiniyyah Cakung Jakarfimur dalam

Penetapan Awal Bulan Kamariah (Studi Kasus Penetajpaal Syawal 1427
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H/ 2006 MY.?® Dalam skripsi tersebut mengungkap metode hisabatuky
yang digunakan oleh Lajnah Falakiyah al-Husiniyaltas analisis terhadap
metode hisab rukyat Lajnah Falakiyah al-Husiniyahdapun tujuan
penelitiannya adalah menjawab pokok permasalahami yaengungkap
metode hisab rukyat yang digunakan oleh Lajnahkisah al-Husiniyah
serta analisis terhadap metode hisab rukyat Lafaddikiyah al-Husiniyafi’

Begitu juga skripsi Khoirotun Ni'mah tahun 2012,ngaberjudul
“Analisis Tingkat Keberhasilan Rukyat Di Pantai jieny Kodok Lamongan
Dan Bukit Condrodipo Gresik Tahun 2008-20%1 Dalam skripsi ini,
meneliti tentang faktor yang menyebabkan perbedemkat keberhasilan
rukyat di Pantai Tanjung Kodok dan Bukit Condrodipgerta meneliti
kelebihan dan kekurangan rukyat yang dilakukanatit& Tanjung Kodok
dan Bukit Condrodipd?

Kedua skripsi tersebut memang membahas tentangatemmpyatul

hilal, akan tetapi Oki Yosi lebih menekankan penelitiadgpengungkapan

% Hasil penelitian skripsi ini: 1). Metode hisab yadigunakan Lajnah Falakiyah al
Husiniyah ialah Sullam an-Nayyirain dan metode atkyang digunakan ialah menggunakan bilah
kayu setinggi 1 meter yang dipatok tegak lurus deperruf T yang masing-masing ujungnya
menghadap ke Barat dan ke Timur sebagai acuan umélkalisir hilal. 2). Analisis terhadap
hisab yang digunakan Lajnah Falakiyah al Husinigatla perhitungan wakijtimak (terjadinya
konjungsi),Sa’at al- ghurub(waktu terbenam) dalmtifa’ al-hilal (tinggi hilal). Sedangkan analisis
terhadap rukyat Lajnah Falakiyah al Husiniyah id&hahnya acuan alat yang digunakan karena
ketiadaan parameter, seperti lazimnya alat ukua pedok kayu yang digunakan. Di samping itu
lokasi rukyatul hilal ufuk barat Cakung yang dipehgedung-gedung dan cahaya lampu juga
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan rukyiéll h

% 0Oki Yosi, “Studi Analisis Hisab Rukyat Lajnah Faig&h Al-Husiniyyah Cakung
Jakarta Timur dalam Penetapan Awal Bulan Kama®&hdj Kasus Penetapan Awal Syawal 1427
H/ 2006 M)”, Skripsi S1 Fakultas Syari'ah IAIN Watingo Semarang, 2012

*Temuan dalam skripsi Khoirotin Ni'mah ini adalahhtie Rukyat di Pantai Tanjung
Kodok Lamongan selama kurun waktu tiga tahun tigaknah berhasil melihat hilal dan Bukit
Condrodipo Gresik selama kurun waktu tiga tahurgysering melihat hilal. Penyebabnya adalah
intensitas uap air yang tinggi di Pantai Tanjungl&loLamongan.

32Khoirotun Ni'mah, “Analisis Tingkat Keberhasilan Rgat Di Pantai Tanjung Kodok
Lamongan Dan Bukit Condrodipo Gresik Tahun 2008120Ekripsi S1 Fakultas Syari'ah 1AIN
Walisongo Semarang, 2012.
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metode hisab rukyat yang digunakan oleh Lajnahkisalh al-Husiniyah
Cakung Jakarta dan Khoirotun Ni'mah lebih mené&dititang faktor penyebab
tingkat keberhasilan rukyat di dua tempat yang égsb Perbedaannya
dengan penelitian penulis adalah, penulis lebih fokoskan satu tempat
rukyat untuk diteliti tingkat kelayakannya sebatganpat rukyat dilihat dari
segi geografis dan astronomis, yaitu di PantaiiKiaiepara.
M etode Penelitian
Dalam metode penelitian, penulis menggunakan mefmdelitian
sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitafPenelitian
kualitatif adalah penelitian yang digunakan untukneliti para pada
kondisi objektif alamiah dimana peneliti merupakastrument kunci.
Penelitian kualitatif ini ditujukan untuk memahafahomena-fenomena
social dari sudut pandang partisipamlengan kajian penelitian yang
bersifat lapanganfi€ld research. Dalam penelitian ini data diperoleh
dari observasi langsung di Pantai Kartini Jepara.
2. Sumber Data
a. Data Primer
Dalam penelitian ini data primer diperoleh dari efsasi
langsung, hasil wawancara dengan Djalal SuyuthakselKepala

Urusan Agama Islam (Urais) Kementrian Agama Kabempakepara,

33 Trianto,Pengantar Penelitian Pendidikadakarta: Kencana, 2010, h. 179.
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Ahmad Nuri selaku petugas rukyat dari Pengadilaama dan M.
Agus Yusrun Nafi’ selaku petugas rukyat BHRD Kudasg selalu
menggunakan pantai Kartini Jepara sebagai templyatudan
permohonan informasi data dari Siswoyo (petugas BMKota

Semarang).

. Data Sekunder

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh darkuinen
berita dan laporan-laporan, buku-buku ilmu falakngal penelitian,
artikel dan majalah ilmiah yang terkait dengan mapenelitian.
Seperti, buku yang diterbitkan oleh Lajnah FalakiyBengurus
Besar Nahdlatul UlamaPedoman Rukyat dan Hisab Nahdlatul
Ulama”, Mengkompromikan Rukyat dan His&larya Tono Saksono,
Hisab Awal Bulankarya Sa’adoeddin DjambeKmu Falak Dalam
Teori dan Praktek karya Muhyiddin Khazin,Pedoman Hisab
Muhammadiyah,oleh Majlis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat

Muhammadiyah, dan yang lainnya.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah

a. Observasi di Pantai Kartini Jepara. Observasi dkak dengan cara

b.

mengecek medan pandang rukyat untuk memperoleflpdater.
Wawancara langsung dengan Djalal Suyuthi (Kepals&h Agama
Islam (Urais) Kementrian Agama Kabupaten Jepar&ym#@d Nuri

(petugas rukyat dari Pengadilan Agama Kabupateardgplan M.
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Agus Yusrun Nafi’ (petugas rukyat BHRD Kudus yanelati
menggunakan pantai Kartini sebagai tempat rukyat).

c. Dokumentasi untuk mengumpulkan  beberapa informasi
pengetahuan, fakta dan data yang berhubungan deegeamatan
hilal di Pantai Kartini Jepara. Dengan demikianatagikumpulkan
dengan klasifikasi bahan-bahan tertulis yang behgén dengan
masalah penelitian, baik dari sumber dokumen, baka, koran,
dan website.

4. Analisis Data
a. Metode
Setelah data yang dibutuhkan telah terkumpul, maka
selanjutnya data tersebut dianalisa dengan menggonenetode
analisis deskriptif. Analisis deskriptif adalah mneakan penelitian
yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mantaik satu
variabel maupun lebih tanpa membuat perbandingaau at
menghubungkannya dengan variabel faieskripsi peneliti akan
memaparkan data-data atau hasil penelitian melaeknik
pengumpulan data tersebut.

b. Pendekatan

Selanjutnya menggunakan metode pendekatan geogiaiis
astronomis. Dengan pendekatan tersebut dapat diggikkn latar

belakang perekomendasian Pantai Kartini Jeparagaelampat

34Beni KurniawanMetodologi PenelitianTangerang: Jelajah Nusa, 2012, h. 20
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rukyat, serta hasil observasi yang menunjukkan #&niprsebut
layak atau tidak digunakan sebagai tempat rukyat.
F. Sistematika Penulisan

Bab | berupa pendahuluan. Pada bab ini akan dinatat belakang
permasalahan, rumusan permasalahan, tujuan penglitelaah pustaka,
metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il berupa landasan teori, yaiRukyat al-Hilaldalam Menentukan
Awal Bulan Kamariah. Dalam bab ini terdapat bebarapb pembahasan di
antaranya : Pengertian Rukyat, Dasar Penentuan Auédn Kamariah
dengan Metode Rukyat, Pendapat Ulama Mengenai RuKgdebihan dan
Kelemahan Metode Rukyat, Pelaksand&ukyat al-Hilal Kriteria Tempat
Rukyat yang Layak Digunakan.

Bab 1ll mengenai gambaran umum Pantai Kartini tegabagai tempat
rukyat. Dalam bab ini terdapat beberapa sub pensaahdiantaranya : Letak
Geografis dan Sejarah Pantai Kartini Jepara. Kon@igrah Hujan di
Kabupaten Jepara, Pantai Kartini Jepara sebaggpdteRukyat, Kontroversi
Hasil Rukyat 1 Syawal 1432 di Pantai Kartini Jepara

Bab IV merupakan pokok dari pembahasan penulikepss ini yakni
meliputi analisiskelayakan Pantai Kartini Jepara sebagai temyplagat al-
hilal. Dalam bab ini terdapat beberapa sub pembahasatamdiaya : Faktor
yang Melatarbelakangi Penggunaan Pantai Kartinardegebagai Tempat
Rukyat, Analisis Kelayakan Pantai Kartini Jepara@asmi Tempat Rukyat

Dilihat dari Aspek Letak Geografis, Analisis Kel&ga Pantai Kartini Jepara
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sebagai Tempat Rukyat Dilihat dari Persepektif @afis dan Astronomis,
Analisis Tingkat Kelayakan Pantai Kartini Jepardasgmi Tempat Rukyat
Melalui Observasi Lapangan.

Bab V berupa penutup. Dalam penutup ini dipaparkasimpulan,

saran-saran dan kata penutup.



